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 PkM ini mengeksplorasi peran strategis Museum Balanga sebagai 
institusi pelestarian dalam menumbuhkan kesadaran budaya 
masyarakat terhadap warisan Dayak di Kalimantan Tengah. Di tengah 
arus modernisasi yang mengancam keberlangsungan tradisi lokal, 
museum dituntut untuk bertransformasi dari sekadar penyimpanan 
artefak menjadi pusat edukasi yang dinamis. Melalui pendekatan 
kualitatif, PkM ini menganalisis bagaimana koleksi dan program publik 
di Museum Balanga mampu mengkomunikasikan nilai-nilai filosofis 
adat Dayak kepada generasi muda. Hasil PkM menunjukan bahwa 
internalisasi nilai budaya melalui pendekatan kuratorial yang interaktif 
dan pelibatan komunitas lokal secara signifikan meningkatkan 
apresiasi masyarakat. Kesimpulannya, Museum Balanga memegang 
peran krusial sebagai jembatan transgenerasi yang memperkuat 
identitas budaya Dayak dalam menghadapi tantangan globalisasi.  
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Pendahuluan 
Kalimantan Tengah memiliki kekayaan warisan budaya yang tak ternilai, yang 

berakar kuat dalam tradisi dan spiritualitas masyarakat Dayak. Namun, seiring dengan 
berjalannya waktu modernisasi dan digitalisasi, keberadaan warisan fisik maupun 
non-fisik ini menghadapi tantangan serius berupa degradasi pemahaman di kalangan 
generasi muda. 

Di tengah ancaman tersebut, museum memegang peranan penting sebagai 
entitas yang mengampu fungsi konservasi, edukasi, dan dokumentasi kebudayaan. 
Sebagai lembaga kebudayaan utama di provinsi Kalimantan Tengah, Museum 
Balanga bukan hanya menjadi ruang penyimpanan benda cagar budaya, tetapi juga 
diproyeksikan sebagai pusat dialektika sejarah(Husni, 2026). 

Kesadaran budaya merupakan fondasi dasar dalam menjaga ketahanan identitas 
sebuah bangsa di tengah arus global yang homogen. Kurangnya pemahaman 
terhadap makna di balik artefak atau ritual Dayak sering kali menyebabkan 
masyarakat memandang warisan tersebut hanya sebagai objek masa lalu yang statis, 
bukan sebagai nilai yang hidup(Novaria et al., 2026). 

Oleh karena itu, upaya menghidupkan kembali narasi warisan Dayak melalui 
institusi museum menjadi langkah yang mendesak. Museum tidak lagi bisa bersifat 
elitis atau tertutup, melainkan harus mampu melakukan reinterpretasi koleksinya agar 
relevan dengan konteks kehidupan kontemporer masyarakat setempat. 

PkM ini memfokuskan perhatian pada efektivitas Museum Balanga dalam 
merancang program yang mampu menstimulasi kesadaran budaya masyarakat. 
Fokus utamanya adalah melihat sejauh mana interaksi antara pengunjung dan koleksi 
museum dapat membangun kembali kedekatan emosional dan intelektual terhadap 
identitas Dayak. 

Melalui telaah ini, diharapkan dapat dirumuskan model pengembangan museum 
yang lebih partisipatif. Langkah ini diharapkan mampu mengubah citra museum 
menjadi ruang publik yang inklusif, edukatif, dan mampu menumbuhkan kebanggaan 
kolektif terhadap kekayaan budaya Kalimantan Tengah. 
 
Metode   
      PkM ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 
lapangan (field research). Pendekatan kualitatif digunakan karena PkM berfokus pada 
pemahaman secara mendalam terhadap aktivitas Museum Balanga dalam 
menjalankan fungsi edukasi, pelestarian, dan penyampaian informasi budaya kepada 
masyarakat. Metode kualitatif memungkinkan pelaksana memahami fenomena 
berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan serta memperoleh gambaran mengenai 
pengalaman dan aktivitas yang berlangsung dalam konteks PkM (Moleong, 2018). 
 PkM dilaksanakan di UPT Museum Balanga, Provinsi Kalimantan Tengah, 
dengan sumber data yang berasal dari aktivitas museum selama pelaksanaan 
kegiatan MBKM pada periode Februari sampai Juni 2026. Data primer diperoleh 
melalui pengamatan terhadap aktivitas pelayanan museum, program edukasi, 
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kegiatan pemanduan, serta interaksi antara petugas, mahasiswa MBKM, dan 
pengunjung. Data sekunder diperoleh melalui dokumentasi kegiatan, jurnal harian 
MBKM, catatan lapangan, serta literatur yang relevan dengan kajian permuseuman, 
pelestarian budaya, pendidikan museum, dan kesadaran budaya. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Observasi 
dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas pelayanan museum, proses 
penerimaan pengunjung, kegiatan pemanduan, program edukasi, serta bentuk 
interaksi yang terjadi selama kunjungan. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi 
data observasi melalui jurnal harian kegiatan, catatan lapangan, dan dokumentasi 
kegiatan edukasi serta pemanduan. 
 Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2020). Pada tahap reduksi 
data, informasi hasil observasi dan dokumentasi dipilih dan dikelompokkan 
berdasarkan fokus PkM, yaitu fungsi edukasi, pelayanan, pemanduan, pelestarian 
budaya, dan keterlibatan masyarakat. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian 
deskriptif untuk menunjukkan pola aktivitas Museum Balanga. Tahap terakhir 
dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hubungan antara temuan 
lapangan dan konsep mengenai fungsi museum serta pelestarian warisan budaya. 
 Keabsahan data dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh 
melalui hasil observasi dengan dokumentasi kegiatan dan jurnal harian MBKM. 
Perbandingan tersebut digunakan untuk memastikan kesesuaian antara aktivitas 
yang diamati dengan dokumentasi yang tersedia. Analisis kemudian dilakukan secara 
konsisten berdasarkan fokus PkM sehingga interpretasi yang dihasilkan tetap 
berkaitan dengan peran Museum Balanga dalam pendidikan dan pelestarian warisan 
budaya Dayak. 
 
Hasil 
Transformasi Fungsi Museum Balanga sebagai Ruang Edukasi dan Pelestarian 
Warisan Budaya Dayak 
 Perkembangan paradigma permuseuman pada abad ke-21 mendorong 
perubahan dalam fungsi dan peran museum di tengah masyarakat. Museum tidak lagi 
dipahami hanya sebagai institusi yang mengumpulkan, menyimpan, dan merawat 
benda bersejarah. Museum juga menjalankan fungsi PkM, interpretasi, pendidikan, 
komunikasi, serta pelibatan masyarakat. Perubahan tersebut terlihat dalam definisi 
museum yang ditetapkan oleh International Council of Museums (ICOM), yang 
menempatkan museum sebagai institusi yang melayani masyarakat melalui kegiatan 
PkM, pengumpulan, konservasi, interpretasi, pameran, pendidikan, dan berbagi 
pengetahuan dengan melibatkan komunitas (Musyaffa, 2026).  
 Dalam konteks Museum Balanga, perubahan fungsi tersebut terlihat melalui 
aktivitas pelayanan dan edukasi yang dilakukan selama pelaksanaan kegiatan MBKM. 
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi kegiatan, aktivitas mahasiswa dan 
petugas museum tidak hanya berkaitan dengan pelayanan administratif, tetapi juga 
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mencakup kegiatan penyampaian informasi mengenai koleksi dan pembelajaran 
mengenai teknik pemanduan pengunjung. 
 Pada tahap pengenalan lingkungan museum, mahasiswa memperoleh 
pengalaman mengenai tata cara pelayanan pengunjung, proses pembelian tiket, 
teknik memandu, serta cara memberikan penjelasan mengenai koleksi museum. 
Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa pelayanan museum tidak hanya diarahkan 
pada kelancaran administrasi, tetapi juga pada kemampuan memberikan pengalaman 
edukatif kepada pengunjung. 
 

“Mengenalkan lingkungan dan memberikan pengalaman langsung 
tentang proses pembelian tiket, diajarkan juga cara memandu dari awal 
hingga akhir dan bagaimana cara menjawab pertanyaan jika ada.” 

 Kutipan tersebut menunjukkan bahwa proses pelayanan sekaligus menjadi 
bagian dari proses pembelajaran. Mahasiswa tidak hanya memperoleh pengalaman 
administratif, tetapi juga belajar menyampaikan informasi budaya kepada masyarakat. 
 Data tersebut menunjukkan bahwa pelayanan museum tidak dipahami sebagai 
aktivitas administratif semata. Sebaliknya, museum menempatkan komunikasi dan 
penyampaian informasi sebagai bagian penting dari pengalaman pengunjung. Hal ini 
mengindikasikan bahwa Museum Balanga telah mengadopsi fungsi edukatif sebagai 
salah satu orientasi utama dalam pengelolaannya. Dengan kata lain, keberhasilan 
pelayanan museum tidak hanya diukur dari kelancaran transaksi tiket, tetapi juga dari 
kemampuan institusi dalam menyampaikan pengetahuan budaya kepada masyarakat 
(Akbar, 2010). 
 Transformasi fungsi Museum Balanga semakin terlihat melalui aktivitas 
pemanduan yang dilakukan secara berkelanjutan terhadap berbagai kelompok 
pengunjung. Selama periode Februari hingga Juni 2026, museum secara aktif 
menerima kunjungan dari siswa sekolah dasar, sekolah menengah, mahasiswa, 
wisatawan domestik, serta masyarakat umum. Dalam kegiatan tersebut, pemandu 
museum tidak hanya menjelaskan nama atau jenis koleksi yang dipamerkan, 
melainkan juga membangun narasi mengenai kehidupan masyarakat Dayak secara 
menyeluruh (Sutaarga, 1997). 
 Temuan PkM menunjukkan bahwa kontribusi Museum Balanga terhadap 
kesadaran budaya masyarakat dapat dilihat melalui tiga aspek utama, 
yaitu penyediaan informasi budaya, pemberian pengalaman edukatif, dan penguatan 
hubungan masyarakat dengan warisan budaya Dayak. 
 Pertama, Museum Balanga berkontribusi dalam menyediakan informasi 
mengenai sejarah dan kebudayaan Dayak melalui koleksi yang dipamerkan. Informasi 
tersebut membantu pengunjung mengenali benda budaya sekaligus memahami 
fungsi dan konteks penggunaannya dalam kehidupan masyarakat. 
 Kedua, museum memberikan pengalaman edukatif melalui kegiatan pemanduan 
dan pendampingan pengunjung. Proses tersebut memungkinkan pengunjung 
memperoleh penjelasan secara langsung dan mengajukan pertanyaan mengenai 
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koleksi. Interaksi tersebut membuat proses pembelajaran budaya tidak hanya 
berlangsung melalui teks atau label koleksi, tetapi juga melalui komunikasi antara 
pemandu dan pengunjung. 
 Ketiga, Museum Balanga berkontribusi dalam memperkuat hubungan 
masyarakat dengan warisan budaya melalui penyampaian narasi mengenai 
kehidupan masyarakat Dayak. Koleksi museum menjadi titik awal untuk menjelaskan 
sejarah, kehidupan sosial, serta nilai budaya yang berkembang dalam masyarakat. 
Dengan cara tersebut, museum tidak hanya mempertahankan benda budaya sebagai 
objek fisik, tetapi juga membantu mempertahankan pengetahuan dan makna yang 
berkaitan dengan benda tersebut. 
 Kontribusi tersebut menunjukkan bahwa fungsi Museum Balanga tidak berhenti 
pada konservasi koleksi. Museum juga berperan sebagai ruang pendidikan budaya 
yang mempertemukan koleksi, pengetahuan, pemandu, dan pengunjung. Hal ini 
sejalan dengan arah perkembangan museum kontemporer yang menekankan akses 
publik, pendidikan, komunikasi, inklusivitas, dan partisipasi masyarakat (ICOM, 
2022).  
Salah satu dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa proses pemanduan dilakukan 
dengan menjelaskan Perjalanan kehidupan masyarakat Dayak dari fase kelahiran 
hingga kematian, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan mengenai kekayaan flora-
fauna Kalimantan Tengah serta sejarah perjuangan Tjilik Riwut. 
 

“Memandu dari awal masuk menceritakan alur kehidupan hingga 
kematian, pindah ke gedung kedua menjelaskan flora dan fauna, dan 
gedung ketiga tentang Tjilik Riwut.”(Rangkuti, 2025) 

 Aktivitas tersebut memperlihatkan bahwa Museum Balanga tidak menempatkan 
koleksi sebagai benda mati yang hanya dipamerkan untuk dilihat, tetapi sebagai 
media yang digunakan untuk membangun pemahaman historis dan kultural 
pengunjung. Melalui narasi yang disampaikan, artefak budaya Dayak memperoleh 
konteks yang lebih luas sehingga mampu dipahami sebagai bagian dari sistem nilai 
dan pandangan hidup masyarakat. Dalam perspektif museologi kontemporer, 
pendekatan semacam ini dikenal sebagai interpretive museum approach, yaitu 
strategi penyajian koleksi yang menekankan makna dibandingkan sekadar bentuk 
fisik benda (Rahardjo, 2018). 
 Lebih jauh, kegiatan pemanduan juga menunjukkan adanya upaya museum 
untuk menciptakan pengalaman belajar yang bersifat partisipatif. Pengunjung tidak 
hanya menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi diajak memahami hubungan 
antara koleksi yang dipamerkan dengan realitas sosial masyarakat Dayak. Ketika 
pengunjung memperoleh penjelasan mengenai ritual kehidupan, peralatan tradisional, 
hingga tokoh-tokoh penting dalam sejarah Kalimantan Tengah, mereka tidak hanya 
mengenal objek yang dipamerkan, tetapi juga memahami nilai budaya yang 
terkandung di balik objek tersebut. 



ISSN 2808-7682 
Vol. 6, No. 2. 2026 

 
 
 
 

!""  

 

Abdimas Langkanae 

 Fungsi edukatif Museum Balanga juga tampak dalam kegiatan pengarahan yang 
diberikan kepada pengunjung sebelum memasuki ruang pamer. Pada berbagai 
kunjungan sekolah, museum secara aktif memberikan penjelasan mengenai tata tertib 
kunjungan dan pentingnya menjaga koleksi budaya. 
 

“Pengarahan sebelum masuk museum, seperti menjelaskan tidak 
boleh melewati garis merah, menyentuh benda koleksi, tidak 
diperbolehkan membawa makanan minuman dan tas ransel dititipkan 
di loker.”(Simon, 2020)  

 Sekilas kegiatan tersebut tampak sebagai prosedur standar pengelolaan 
museum. Namun jika dianalisis lebih mendalam, pengarahan tersebut sebenarnya 
mengandung nilai edukatif yang penting. Melalui aktivitas tersebut, museum 
menanamkan kesadaran kepada pengunjung bahwa koleksi budaya merupakan 
warisan yang harus dijaga dan dihormati. Dengan demikian, proses edukasi tidak 
hanya berlangsung ketika pengunjung memperoleh informasi mengenai koleksi, tetapi 
juga ketika mereka belajar mengenai etika pelestarian budaya. 
 Transformasi fungsi museum juga terlihat dari keterlibatan aktif petugas dalam 
menjaga ruang pamer dan memastikan interaksi pengunjung dengan koleksi 
berlangsung secara aman. Dalam jurnal harian tercatat adanya kegiatan pengawasan 
ruang pamer secara rutin guna menjaga kelestarian koleksi. 
 “Menjaga absen tamu berkunjung dan mengawasi pengunjung agar tidak 
melewati garis merah dan menyentuh benda koleksi.”(Direktorat Pelestarian Cagar 
Budaya dan Permuseuman, 2022) 
 Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa Museum Balanga berusaha membangun 
keseimbangan antara fungsi edukasi dan fungsi konservasi. Pengunjung diberikan 
kesempatan untuk belajar secara langsung melalui interaksi dengan koleksi, namun 
pada saat yang sama museum tetap menjaga keberlanjutan artefak sebagai sumber 
pengetahuan budaya bagi generasi mendatang. Dengan demikian, konservasi dan 
edukasi tidak diposisikan sebagai dua fungsi yang terpisah, melainkan sebagai dua 
aspek yang saling melengkapi dalam pengelolaan museum modern. 
 Dalam perspektif teori New Museology, kondisi tersebut menunjukkan adanya 
pergeseran orientasi dari museum yang berpusat pada koleksi (collection-centered 
museum) menuju museum yang berpusat pada masyarakat (community-centered 
museum). Jika museum tradisional lebih menekankan fungsi penyimpanan dan 
perlindungan artefak, maka museum modern menempatkan masyarakat sebagai 
fokus utama keberadaannya. Koleksi tidak lagi menjadi tujuan akhir, melainkan sarana 
untuk membangun dialog, pembelajaran, dan refleksi budaya. Transformasi inilah 
yang tampak pada berbagai aktivitas Museum Balanga yang secara konsisten 
menghadirkan interaksi antara koleksi budaya Dayak dengan masyarakat 
pengunjung(Wahyuni, 2019). 
 Dengan demikian, hasil PkM menunjukkan bahwa Museum Balanga telah 
mengalami transformasi fungsi yang cukup signifikan dari sekadar ruang 
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penyimpanan benda budaya menjadi ruang edukasi budaya yang aktif. Transformasi 
tersebut tercermin melalui pengembangan layanan interpretatif, kegiatan pemanduan 
yang edukatif, penyampaian narasi budaya yang kontekstual, serta upaya 
membangun kesadaran pelestarian kepada pengunjung. Melalui berbagai aktivitas 
tersebut, Museum Balanga tidak hanya berperan menjaga keberadaan artefak budaya 
Dayak, tetapi juga berfungsi sebagai jembatan pengetahuan yang menghubungkan 
warisan masa lalu dengan generasi masa kini. Dengan kata lain, museum hadir 
sebagai ruang pembelajaran budaya yang memungkinkan identitas Dayak terus hidup 
dan diwariskan di tengah arus modernisasi yang semakin kuat (Mawaddah, 2026). 
 

  

  
 
Program Edukasi dan Pelibatan Masyarakat dalam Pelestarian Warisan Budaya 
Dayak 
 Pelestarian budaya pada era modern tidak lagi dapat dipahami semata-mata 
sebagai upaya menjaga benda-benda bersejarah dari kerusakan fisik. Pelestarian 
budaya juga mencakup proses pewarisan nilai, pengetahuan, dan identitas kolektif 
kepada generasi berikutnya. Dalam konteks tersebut, museum memiliki posisi 
strategis sebagai ruang pembelajaran publik yang dapat menjembatani hubungan 
antara warisan budaya dan masyarakat. Keberhasilan museum dalam menjalankan 
fungsi pelestarian tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan koleksinya, tetapi juga 
oleh kemampuannya mengembangkan program edukasi yang mendorong 
keterlibatan masyarakat secara aktif (Martadi, 2018). Berdasarkan hasil PkM, 
Museum Balanga menunjukkan peran yang cukup signifikan dalam mendukung 
proses tersebut melalui berbagai kegiatan edukasi dan keterlibatan masyarakat yang 
dilaksanakan secara berkelanjutan. 
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Data lapangan menunjukkan bahwa kegiatan edukasi merupakan salah satu aktivitas 
yang dominan dalam operasional Museum Balanga. Selama periode pelaksanaan 
MBKM, museum secara rutin menerima kunjungan dari berbagai kelompok 
masyarakat, khususnya lembaga pendidikan, mulai dari tingkat taman kanak-kanak 
hingga perguruan tinggi. Kunjungan tersebut tidak hanya bertujuan sebagai kegiatan 
rekreatif, tetapi juga menjadi bagian dari proses pembelajaran mengenai sejarah, 
budaya, dan identitas masyarakat Dayak. 
Salah satu bentuk kegiatan edukasi yang dilaksanakan Museum Balanga adalah 
pendampingan terhadap kunjungan peserta didik sekolah dasar. Berdasarkan 
dokumentasi kegiatan, petugas museum melakukan penyambutan, memberikan 
pengarahan, serta mengawasi siswa selama proses kunjungan berlangsung. Hal 
tersebut terlihat dalam pernyataan berikut: 
 

“Menyambut, memberikan arahan dan mengawasi anak-anak SD 
agar tidak melewati garis merah atau menyentuh benda koleksi.” 
(Mawaddah, 2026) 

 Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa proses edukasi di Museum Balanga telah 
dimulai sejak pengunjung memasuki kawasan museum. Edukasi tidak hanya 
disampaikan melalui penjelasan mengenai koleksi, tetapi juga melalui pembentukan 
sikap dan etika dalam berinteraksi dengan warisan budaya. Pengunjung diarahkan 
untuk memahami bahwa benda-benda yang dipamerkan bukan sekadar objek 
pajangan, melainkan bagian dari sejarah dan identitas masyarakat yang perlu dihargai 
serta dijaga keberadaannya. 
 Selain memberikan pengarahan awal, Museum Balanga juga menerapkan 
metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) melalui kegiatan 
pemanduan langsung di ruang pamer. Dalam berbagai kesempatan, pengunjung 
diajak menelusuri perjalanan kehidupan masyarakat Dayak melalui narasi yang 
disampaikan oleh pemandu museum. 
 

“Memandu dari awal masuk menceritakan alur kehidupan hingga 
kematian, pindah ke gedung kedua menjelaskan flora dan fauna, dan 
gedung ketiga tentang Tjilik Riwut.” (Nuryanto, 2019) 

 Pola edukasi semacam ini memperlihatkan bahwa Museum Balanga tidak hanya 
menyampaikan informasi secara deskriptif mengenai koleksi yang dipamerkan. 
Sebaliknya, museum berusaha membangun pemahaman yang lebih komprehensif 
dengan menghubungkan artefak budaya dengan kehidupan sosial masyarakat Dayak. 
Pengunjung tidak hanya mengetahui bentuk fisik suatu benda, tetapi juga memahami 
fungsi, makna simbolik, dan nilai filosofis yang melekat pada benda tersebut. 
Pendekatan ini penting karena mampu membantu masyarakat melihat budaya 
sebagai sesuatu yang hidup dan relevan dengan kehidupan masa kini.(Budiman, 
2020) 
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 Berdasarkan hasil observasi, kelompok pengunjung yang memperoleh layanan 
edukasi tidak terbatas pada siswa sekolah dasar. Museum Balanga juga secara aktif 
menerima kunjungan dari siswa sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, 
serta berbagai perguruan tinggi. Beberapa di antaranya adalah SMA Negeri 1 
Palangka Raya, MAN Kota Palangka Raya, mahasiswa Universitas Palangka Raya, 
Universitas Muhammadiyah Palangka Raya, hingga mahasiswa STIPAS Tahasak 
Danum Pambelum.  
 Tingginya intensitas kunjungan dari berbagai lembaga pendidikan menunjukkan 
bahwa Museum Balanga telah berkembang menjadi salah satu pusat pembelajaran 
budaya yang penting di Kalimantan Tengah. Kehadiran peserta didik dan mahasiswa 
dari berbagai latar belakang pendidikan menunjukkan bahwa museum tidak lagi 
dipandang sebagai ruang penyimpanan artefak semata, melainkan sebagai sumber 
belajar alternatif yang mampu memperkaya pengetahuan yang diperoleh di ruang 
kelas.(Sedyawati, 2017) 
  Dalam perspektif pendidikan budaya, kunjungan museum memiliki keunggulan 
karena memungkinkan peserta didik berinteraksi secara langsung dengan objek 
pembelajaran. Pengalaman melihat artefak asli, mendengar penjelasan pemandu, 
serta mengamati representasi kehidupan masyarakat Dayak secara langsung akan 
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran yang 
hanya bersumber dari buku teks. Oleh karena itu, keberadaan museum sebagai ruang 
belajar nonformal memiliki kontribusi penting dalam memperkuat literasi budaya 
masyarakat. 
 Selain menjangkau institusi pendidikan, program edukasi Museum Balanga juga 
menyasar masyarakat umum dan wisatawan. Berdasarkan dokumentasi kegiatan, 
museum menerima kunjungan wisatawan dari berbagai daerah seperti Sampit, 
Banjarmasin, dan Kalimantan Timur. Dalam setiap kunjungan, museum menyediakan 
layanan pemanduan yang bertujuan memberikan pemahaman mengenai budaya 
Dayak serta kekayaan sejarah Kalimantan Tengah.(Sutaarga, 2020) 
 Keberagaman latar belakang pengunjung tersebut menunjukkan bahwa 
Museum Balanga tidak hanya berfungsi sebagai institusi pelestarian budaya lokal, 
tetapi juga sebagai media diplomasi budaya yang memperkenalkan identitas Dayak 
kepada masyarakat yang lebih luas. Melalui interaksi tersebut, museum berperan 
dalam memperkuat pemahaman lintas budaya sekaligus memperluas apresiasi 
terhadap kekayaan budaya Kalimantan Tengah. (Wahyuni, 2019) 
 Aspek penting lainnya dalam program edukasi Museum Balanga adalah peran 
pemandu museum sebagai mediator budaya. Dalam berbagai kegiatan yang 
terdokumentasi, pemandu memiliki tanggung jawab untuk menjelaskan isi koleksi, 
memberikan pengarahan kepada pengunjung, serta menjawab pertanyaan yang 
muncul selama proses kunjungan berlangsung. Keberadaan pemandu menjadi 
elemen yang sangat penting karena koleksi museum pada dasarnya tidak dapat 
"berbicara" dengan sendirinya. Artefak baru akan memiliki makna ketika terdapat 
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proses interpretasi yang menjelaskan konteks historis dan budaya yang 
melatarbelakanginya. 
 Melalui proses interpretasi tersebut, pemandu museum berfungsi sebagai 
penghubung antara warisan budaya masa lalu dengan masyarakat masa kini. Mereka 
tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membantu pengunjung memahami 
relevansi nilai-nilai budaya Dayak dalam kehidupan kontemporer. Dengan demikian, 
proses edukasi yang terjadi di museum bukan sekadar transfer pengetahuan, 
melainkan juga proses internalisasi nilai budaya. 
 Lebih jauh, program edukasi yang dijalankan Museum Balanga menunjukkan 
adanya upaya membangun pelibatan komunitas dalam pelestarian budaya. 
Keterlibatan sekolah, perguruan tinggi, wisatawan, serta masyarakat umum dalam 
berbagai aktivitas museum menunjukkan bahwa pelestarian budaya tidak lagi 
diposisikan sebagai tanggung jawab eksklusif pemerintah atau pengelola museum. 
Sebaliknya, pelestarian budaya dipahami sebagai tanggung jawab bersama yang 
memerlukan partisipasi aktif berbagai elemen masyarakat. 
 Konsep pelibatan komunitas ini sejalan dengan paradigma museologi 
kontemporer yang menempatkan masyarakat sebagai mitra dalam pengelolaan dan 
pelestarian warisan budaya. Museum tidak hanya berfungsi untuk masyarakat, tetapi 
juga bersama masyarakat. Semakin tinggi tingkat keterlibatan masyarakat dalam 
aktivitas museum, maka semakin besar pula peluang keberhasilan pelestarian budaya 
dalam jangka panjang. (Simon, 2020) 
 Dengan demikian, hasil PkM menunjukkan bahwa Museum Balanga telah 
menjalankan fungsi edukasi dan pelibatan komunitas secara efektif dalam upaya 
pelestarian warisan budaya Dayak. Hal tersebut tercermin melalui intensitas 
kunjungan lembaga pendidikan, keterlibatan masyarakat umum dan wisatawan, 
penerapan metode pembelajaran berbasis pengalaman, serta peran aktif pemandu 
dalam menginterpretasikan nilai-nilai budaya kepada pengunjung. Melalui berbagai 
program tersebut, Museum Balanga tidak hanya menjadi tempat penyimpanan 
warisan budaya, tetapi juga berfungsi sebagai ruang pembelajaran dan 
pemberdayaan masyarakat yang berkontribusi dalam menjaga keberlanjutan identitas 
budaya Dayak di tengah tantangan modernisasi dan globalisasi. 
 
Kesadaran Budaya Pengunjung: Dari Pengamatan Menuju Apresiasi 
 Kesadaran budaya merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan 
pelestarian warisan budaya. Pelestarian budaya tidak hanya berkaitan dengan 
keberadaan artefak atau peninggalan sejarah yang tetap terjaga secara fisik, tetapi 
juga menyangkut kemampuan masyarakat dalam memahami, menghargai, dan 
menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya (Nasrullah, 2017). Dalam 
konteks museum, kesadaran budaya terbentuk melalui proses interaksi antara 
pengunjung dengan koleksi, narasi sejarah, serta pengalaman belajar yang diperoleh 
selama kunjungan berlangsung. Oleh karena itu, museum tidak hanya berfungsi 
sebagai tempat penyimpanan benda budaya, melainkan juga sebagai ruang 
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transformasi pengetahuan yang mampu mengubah ketidaktahuan menjadi 
pemahaman dan pemahaman menjadi apresiasi. 
 Berdasarkan hasil observasi, Museum Balanga memainkan peran yang cukup 
signifikan dalam membangun kesadaran budaya pengunjung melalui berbagai 
aktivitas edukatif yang dilakukan secara langsung. Salah satu bentuk kegiatan yang 
paling dominan adalah pemanduan koleksi yang dilakukan kepada berbagai kelompok 
pengunjung, mulai dari siswa sekolah dasar hingga mahasiswa dan masyarakat 
umum. Melalui kegiatan tersebut, pengunjung tidak hanya melihat koleksi yang 
dipamerkan, tetapi juga memperoleh penjelasan mengenai makna budaya yang 
terkandung di dalamnya. 
 Dalam berbagai kegiatan pemanduan yang terdokumentasi, pengunjung diajak 
memahami perjalanan kehidupan masyarakat Dayak melalui narasi yang sistematis, 
mulai dari fase kelahiran, kehidupan sosial, hubungan dengan alam, hingga tradisi 
kematian yang menjadi bagian penting dalam sistem budaya masyarakat Dayak. 
 

“Memandu dari awal masuk menceritakan alur kehidupan hingga 
kematian, pindah ke gedung kedua menjelaskan flora dan fauna, dan 
gedung ketiga tentang Tjilik Riwut.” (Budiman, 2020) 

 Pola penyampaian semacam ini menunjukkan bahwa Museum Balanga tidak 
hanya berupaya memperkenalkan artefak budaya sebagai benda sejarah, tetapi juga 
menghubungkannya dengan sistem kehidupan masyarakat yang melahirkannya. 
Dengan demikian, pengunjung memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai 
budaya Dayak sebagai sebuah sistem nilai yang hidup dan berkembang. Proses inilah 
yang menjadi titik awal terbentuknya kesadaran budaya, karena seseorang cenderung 
akan menghargai sesuatu ketika ia memahami makna yang terkandung di dalamnya. 
 Kesadaran budaya yang dibangun melalui museum pada dasarnya berlangsung 
dalam beberapa tahapan. Tahap pertama adalah pengamatan (observation), yaitu 
ketika pengunjung melihat dan mengenali objek budaya yang dipamerkan. Pada 
tahap ini, pengunjung mulai memperoleh informasi dasar mengenai bentuk, fungsi, 
dan sejarah suatu koleksi. Namun, pengamatan semata tidak cukup untuk 
membangun kesadaran budaya yang mendalam. Diperlukan proses interpretasi yang 
membantu pengunjung memahami konteks sosial dan filosofis dari setiap koleksi yang 
dipamerkan.(Martadi, 2018) 
 Dalam hal ini, peran pemandu museum menjadi sangat penting. Pemandu tidak 
hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menerjemahkan makna yang terkandung 
di balik artefak budaya sehingga lebih mudah dipahami oleh pengunjung. Melalui 
penjelasan yang diberikan, benda-benda budaya tidak lagi dipandang sebagai objek 
yang asing, melainkan sebagai representasi identitas masyarakat Dayak yang 
memiliki nilai historis dan filosofis yang tinggi. 
 Tahap berikutnya adalah pemahaman (understanding). Pada tahap ini, 
pengunjung mulai menghubungkan informasi yang diperoleh dengan pengetahuan 
dan pengalaman yang dimilikinya. Ketika pengunjung memahami bahwa berbagai 
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koleksi yang dipamerkan merupakan bagian dari perjalanan sejarah masyarakat 
Dayak, maka muncul kesadaran bahwa budaya tersebut bukan sekadar peninggalan 
masa lalu, melainkan fondasi yang membentuk identitas masyarakat Kalimantan 
Tengah hingga saat ini. 
 Proses pemahaman tersebut semakin kuat karena Museum Balanga tidak hanya 
menampilkan koleksi etnografi, tetapi juga menghadirkan informasi mengenai 
lingkungan alam Kalimantan Tengah dan tokoh-tokoh penting daerah. Dalam 
berbagai kegiatan pemanduan, pengunjung memperoleh penjelasan mengenai flora 
dan fauna khas Kalimantan serta sejarah perjuangan Tjilik Riwut sebagai salah satu 
tokoh penting dalam perjalanan pembangunan Kalimantan Tengah.  
 Penyajian materi yang komprehensif tersebut memungkinkan pengunjung 
memahami keterkaitan antara budaya, lingkungan, dan sejarah dalam membentuk 
identitas masyarakat Dayak. Kesadaran budaya yang terbentuk tidak lagi terbatas 
pada pengenalan simbol-simbol budaya semata, tetapi berkembang menjadi 
pemahaman yang lebih luas mengenai hubungan manusia dengan lingkungan dan 
sejarahnya. 
 Tahap selanjutnya adalah apresiasi (appreciation), yaitu kondisi ketika 
pengunjung mulai menunjukkan sikap menghargai terhadap warisan budaya yang 
dipelajarinya. Apresiasi budaya dapat terlihat dari meningkatnya perhatian 
pengunjung terhadap koleksi, munculnya rasa ingin tahu yang lebih besar, serta 
kesediaan untuk menjaga dan melestarikan warisan budaya tersebut. Dalam konteks 
Museum Balanga, proses ini terlihat melalui berbagai upaya museum dalam 
membangun etika pelestarian kepada pengunjung (Astuti & Widodo, 2021).  
 Sebelum memasuki ruang pamer, pengunjung secara rutin diberikan 
pengarahan mengenai tata tertib kunjungan dan pentingnya menjaga koleksi 
museum. 
 

“Pengarahan sebelum masuk museum, seperti menjelaskan tidak 
boleh melewati garis merah, menyentuh benda koleksi, tidak 
diperbolehkan membawa makanan minuman dan tas ransel dititipkan 
di loker.” (Achdian, 2014) 

 Sekilas aturan tersebut tampak sebagai prosedur teknis yang bertujuan menjaga 
keamanan koleksi. Namun dalam perspektif pendidikan budaya, aturan tersebut 
memiliki fungsi yang lebih luas, yaitu menanamkan sikap penghormatan terhadap 
warisan budaya. Pengunjung diajak memahami bahwa koleksi museum merupakan 
sumber pengetahuan yang memiliki nilai sejarah dan budaya yang tinggi sehingga 
keberadaannya harus dijaga bersama. Dengan demikian, kesadaran budaya tidak 
hanya diwujudkan dalam bentuk pengetahuan, tetapi juga dalam bentuk perilaku. 
 Hasil observasi juga menunjukkan bahwa pengunjung yang datang ke Museum 
Balanga berasal dari berbagai latar belakang, mulai dari siswa sekolah dasar, sekolah 
menengah, mahasiswa, hingga wisatawan dari berbagai daerah seperti Sampit, 
Banjarmasin, dan Kalimantan Timur. Keberagaman latar belakang tersebut 
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menunjukkan bahwa museum memiliki jangkauan edukasi yang cukup luas. Setiap 
kelompok pengunjung membawa pengalaman dan pengetahuan yang berbeda-beda, 
sehingga proses pembentukan kesadaran budaya juga berlangsung dalam tingkat 
yang beragam. 
 Bagi siswa sekolah, museum berfungsi sebagai sarana pengenalan budaya lokal 
sejak usia dini. Pada tahap ini, museum berperan dalam membentuk fondasi identitas 
budaya yang akan berkembang seiring bertambahnya usia. Bagi mahasiswa, 
museum menjadi ruang refleksi akademik yang memungkinkan mereka memahami 
hubungan antara budaya, sejarah, dan kehidupan sosial masyarakat. Sementara bagi 
wisatawan, museum berfungsi sebagai media untuk mengenal kekayaan budaya 
Dayak yang mungkin sebelumnya tidak mereka ketahui. Dengan kata lain, Museum 
Balanga mampu menjangkau berbagai lapisan masyarakat melalui pendekatan 
edukatif yang inklusif. 
 Dalam perspektif teori Cultural Awareness, kesadaran budaya tidak berhenti 
pada kemampuan mengenali keberadaan suatu budaya, tetapi mencakup 
kemampuan memahami nilai, menghargai perbedaan, serta mengembangkan rasa 
tanggung jawab untuk melestarikannya. Teori ini menegaskan bahwa pengalaman 
langsung merupakan salah satu faktor paling efektif dalam membentuk kesadaran 
budaya. Oleh karena itu, aktivitas kunjungan museum memiliki posisi yang sangat 
strategis karena memungkinkan individu berinteraksi secara langsung dengan 
representasi budaya yang dipelajari. 
 Temuan PkM menunjukkan bahwa Museum Balanga telah menjalankan fungsi 
tersebut dengan cukup baik. Melalui kegiatan pemanduan, penyampaian narasi 
budaya, edukasi mengenai etika pelestarian, serta penyajian koleksi yang 
kontekstual, museum berhasil menciptakan pengalaman belajar yang mampu 
menghubungkan pengunjung dengan warisan budaya Dayak. Pengalaman tersebut 
menjadi sarana penting dalam membangun kesadaran budaya yang tidak hanya 
bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan perilaku. 
 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa proses pembentukan kesadaran 
budaya di Museum Balanga berlangsung melalui tahapan yang berkesinambungan, 
yakni pengamatan, pemahaman, dan apresiasi. Pengunjung yang awalnya hanya 
melihat koleksi sebagai benda budaya secara perlahan diarahkan untuk memahami 
makna yang terkandung di dalamnya dan akhirnya menumbuhkan sikap menghargai 
serta keinginan untuk melestarikannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa Museum 
Balanga tidak hanya berhasil menjalankan fungsi edukasi budaya, tetapi juga 
berperan sebagai agen transformasi sosial yang memperkuat hubungan masyarakat 
dengan identitas budaya Dayak di tengah tantangan modernisasi dan globalisasi. 
 
Tantangan Digitalisasi dalam Pelestarian Warisan Dayak 
 Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 
berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam cara memperoleh, 
mengelola, dan menyebarluaskan informasi budaya. Di satu sisi, digitalisasi membuka 
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peluang yang sangat luas bagi upaya pelestarian budaya melalui akses informasi 
yang lebih cepat, jangkauan yang lebih luas, serta kemudahan dokumentasi dan 
penyimpanan data (Nasrullah, 2017). Namun di sisi lain, perkembangan tersebut juga 
menghadirkan tantangan baru bagi lembaga pelestarian budaya, termasuk museum. 
Dalam konteks Museum Balanga, digitalisasi bukan hanya persoalan penggunaan 
teknologi, melainkan juga berkaitan dengan bagaimana menjaga relevansi warisan 
budaya Dayak di tengah perubahan pola konsumsi informasi masyarakat yang 
semakin bergantung pada media digital. 
 Tantangan pertama yang dihadapi adalah perubahan karakteristik generasi 
muda sebagai kelompok sasaran utama pelestarian budaya. Generasi saat ini tumbuh 
dalam lingkungan yang sangat dekat dengan internet, media sosial, dan berbagai 
platform digital. Informasi dapat diperoleh hanya dalam hitungan detik melalui telepon 
genggam tanpa harus mendatangi sumber informasi secara langsung (Budiman, 
2020). Kondisi tersebut secara tidak langsung memengaruhi minat masyarakat untuk 
mengunjungi museum. Jika dahulu museum menjadi salah satu sumber utama untuk 
memperoleh pengetahuan sejarah dan budaya, kini posisi tersebut mulai bersaing 
dengan berbagai sumber informasi digital yang lebih praktis dan mudah diakses. 
 Fenomena ini menjadi tantangan tersendiri bagi Museum Balanga karena 
pelestarian budaya pada dasarnya membutuhkan pengalaman langsung yang tidak 
dapat sepenuhnya digantikan oleh teknologi. Berdasarkan hasil observasi, proses 
edukasi yang berlangsung di Museum Balanga sangat bergantung pada interaksi 
antara pengunjung dengan koleksi dan pemandu museum. Berbagai kegiatan 
pemanduan dilakukan dengan menjelaskan perjalanan kehidupan masyarakat Dayak, 
koleksi etnografi, kekayaan flora-fauna Kalimantan, hingga sejarah tokoh daerah 
seperti Tjilik Riwut (Susetyo, 2025).  
 Interaksi semacam ini menghasilkan pengalaman belajar yang bersifat langsung 
dan kontekstual. Pengunjung tidak hanya menerima informasi, tetapi juga dapat 
melihat, mengamati, dan merasakan suasana yang dibangun melalui ruang pamer 
museum. Tantangannya adalah bagaimana menghadirkan pengalaman yang tetap 
menarik bagi generasi digital yang cenderung lebih akrab dengan konten visual 
singkat dibandingkan pembelajaran konvensional yang membutuhkan perhatian lebih 
lama (Martadi, 2018). 
 Selain perubahan pola belajar masyarakat, tantangan digitalisasi juga berkaitan 
dengan upaya menjaga keberlanjutan koleksi budaya yang menjadi aset utama 
museum. Di tengah meningkatnya jumlah kunjungan dan aktivitas edukasi, museum 
harus tetap memastikan bahwa koleksi yang dimiliki dapat terjaga dengan baik untuk 
generasi mendatang. Data lapangan menunjukkan bahwa Museum Balanga secara 
rutin melakukan pengawasan terhadap ruang pamer guna mencegah kerusakan 
koleksi akibat interaksi pengunjung. 
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“Menjaga absen tamu berkunjung dan mengawasi pengunjung agar 
tidak melewati garis merah dan menyentuh benda koleksi.” (Rangkuti, 
2025) 

 Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pelestarian budaya tidak hanya 
berhubungan dengan penyebarluasan informasi, tetapi juga dengan perlindungan fisik 
terhadap benda-benda budaya yang memiliki nilai sejarah tinggi. Tantangan 
digitalisasi muncul ketika museum dituntut untuk memperluas akses terhadap koleksi 
tanpa mengurangi aspek konservasi. Semakin tinggi ketertarikan masyarakat 
terhadap warisan budaya, semakin besar pula kebutuhan museum untuk 
menyediakan akses informasi yang luas tanpa harus meningkatkan risiko kerusakan 
koleksi akibat intensitas kunjungan yang berlebihan. 
 Tantangan berikutnya berkaitan dengan konservasi koleksi sebagai sumber 
utama pengetahuan budaya. Hasil observasi menunjukkan bahwa Museum Balanga 
secara berkala melakukan kegiatan pemeliharaan terhadap benda-benda koleksi 
yang dimiliki. 
 

“Membersihkan barang koleksi yang baru dikeluarkan dari gudang 
menggunakan alat dan bahan yang sudah disediakan museum.” 
(Mawaddah, 2026) 

 Aktivitas tersebut menggambarkan bahwa pelestarian budaya membutuhkan 
kerja konservasi yang berkelanjutan. Koleksi museum tidak hanya harus dilindungi 
dari kerusakan akibat usia dan faktor lingkungan, tetapi juga harus dipersiapkan agar 
tetap dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran bagi masyarakat. Dalam 
konteks digitalisasi, tantangannya adalah bagaimana mengintegrasikan upaya 
konservasi fisik dengan konservasi digital. Banyak artefak budaya Dayak yang 
memiliki nilai historis tinggi dan rentan mengalami degradasi seiring berjalannya 
waktu. Oleh karena itu, dokumentasi digital menjadi kebutuhan yang semakin penting 
untuk memastikan bahwa informasi yang terkandung dalam koleksi tersebut tetap 
dapat diwariskan meskipun kondisi fisik benda mengalami penurunan kualitas 
(Dahlan, 2024). 
 Di sisi lain, digitalisasi juga menghadirkan tantangan terkait penyederhanaan 
makna budaya. Budaya Dayak bukan hanya kumpulan benda, melainkan sistem nilai 
yang mencakup adat istiadat, ritual, filosofi hidup, hubungan dengan alam, serta 
berbagai pengetahuan lokal yang diwariskan secara turun-temurun. Ketika budaya 
dipindahkan ke dalam format digital, terdapat risiko terjadinya reduksi makna karena 
informasi sering kali disajikan secara singkat dan fragmentaris. Padahal, pemahaman 
budaya yang mendalam memerlukan penjelasan yang komprehensif dan 
kontekstual.(Rahardjo, 2011) 
 Kondisi tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi tidak dapat dipahami hanya 
sebagai proses mengubah koleksi fisik menjadi bentuk digital. Lebih dari itu, 
digitalisasi harus mampu mempertahankan nilai, makna, dan konteks budaya yang 
melekat pada setiap artefak. Jika tidak dilakukan secara tepat, digitalisasi justru 
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berpotensi mengubah warisan budaya menjadi sekadar objek visual yang kehilangan 
dimensi filosofisnya. Oleh karena itu, Museum Balanga perlu memastikan bahwa 
setiap upaya digitalisasi tetap didasarkan pada prinsip interpretasi budaya yang benar 
dan melibatkan pihak-pihak yang memahami nilai-nilai budaya Dayak secara 
mendalam.(Amir, 2008) 
 Meskipun demikian, digitalisasi tidak sepenuhnya harus dipandang sebagai 
ancaman. Sebaliknya, perkembangan teknologi dapat menjadi peluang strategis 
dalam memperluas jangkauan edukasi budaya. Selama ini, kegiatan edukasi Museum 
Balanga sebagian besar masih berlangsung melalui kunjungan langsung ke lokasi 
museum. Padahal, tidak semua masyarakat memiliki kesempatan untuk datang 
secara fisik. Dengan memanfaatkan teknologi digital, museum dapat menjangkau 
masyarakat yang lebih luas, termasuk generasi muda yang berada di luar Kalimantan 
Tengah. 
 Berbagai inovasi dapat dikembangkan untuk mendukung tujuan tersebut, seperti 
digitalisasi katalog koleksi, pembuatan arsip digital budaya Dayak, penggunaan kode 
QR pada koleksi museum, pengembangan tur virtual (virtual museum), serta 
pemanfaatan media sosial sebagai sarana edukasi budaya. Kehadiran teknologi 
tersebut memungkinkan informasi mengenai warisan Dayak diakses secara lebih luas 
tanpa mengurangi fungsi museum sebagai ruang pembelajaran langsung. Bahkan, 
teknologi dapat berfungsi sebagai pintu masuk yang mendorong masyarakat untuk 
kemudian mengunjungi museum secara langsung (Oktavianti, 2020). 
 Dalam perspektif pelestarian budaya, strategi yang paling relevan bukanlah 
menggantikan museum fisik dengan museum digital, melainkan mengintegrasikan 
keduanya secara seimbang. Museum fisik tetap memiliki keunggulan dalam 
menghadirkan pengalaman autentik yang tidak dapat digantikan oleh teknologi, 
sementara media digital mampu memperluas akses informasi dan meningkatkan 
jangkauan edukasi budaya. Sinergi antara keduanya menjadi kunci penting dalam 
menghadapi tantangan pelestarian budaya pada era digital (Putra, 2023). 
 Dengan demikian, tantangan digitalisasi dalam pelestarian warisan Dayak tidak 
hanya berkaitan dengan perkembangan teknologi, tetapi juga menyangkut perubahan 
perilaku masyarakat, perlindungan koleksi budaya, konservasi artefak, serta upaya 
menjaga keutuhan makna budaya di tengah arus informasi yang semakin cepat. Hasil 
PkM menunjukkan bahwa Museum Balanga telah menjalankan berbagai fungsi 
pelestarian secara baik melalui kegiatan edukasi, pengawasan koleksi, dan 
konservasi artefak. Namun, untuk mempertahankan relevansinya di masa depan, 
museum perlu mengembangkan strategi digital yang mampu menjembatani 
kebutuhan generasi modern tanpa menghilangkan nilai-nilai filosofis yang menjadi inti 
dari warisan budaya Dayak. Dengan langkah tersebut, Museum Balanga tidak hanya 
akan menjadi penjaga memori budaya masa lalu, tetapi juga menjadi pusat literasi 
budaya yang adaptif terhadap perkembangan zaman. 
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Simpulan 
  Berdasarkan hasil PkM, Museum Balanga menunjukkan adanya transformasi 
fungsi dari institusi yang berorientasi pada penyimpanan dan pemeliharaan koleksi 
menuju ruang edukasi dan komunikasi budaya. Transformasi tersebut terlihat melalui 
kegiatan pelayanan, pemanduan, program edukasi, serta pendampingan terhadap 
berbagai kelompok pengunjung selama pelaksanaan kegiatan MBKM. 
  Museum Balanga memiliki kontribusi dalam meningkatkan pemahaman 
masyarakat terhadap warisan budaya Dayak melalui penyediaan informasi, 
pengalaman belajar, dan interaksi langsung dengan koleksi. Kegiatan pemanduan 
tidak hanya memberikan informasi mengenai nama dan jenis koleksi, tetapi juga 
menjelaskan hubungan koleksi dengan sejarah serta kehidupan masyarakat Dayak. 
Kegiatan edukasi kepada peserta didik juga menunjukkan bahwa museum dapat 
berfungsi sebagai ruang pembelajaran di luar sekolah. 
  Kontribusi utama PkM ini terletak pada penegasan bahwa pelestarian warisan 
budaya Dayak di Museum Balanga tidak hanya berlangsung melalui pemeliharaan 
koleksi, tetapi juga melalui proses edukasi dan komunikasi kepada 
masyarakat. Temuan ini memperlihatkan bahwa penguatan fungsi edukatif museum 
dapat menjadi salah satu strategi untuk menjaga keberlanjutan pengetahuan dan 
identitas budaya Dayak di tengah perubahan sosial dan modernisasi. 
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